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TOPIK UTAMA
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Kemiskinan bukan mempakan  persoalan
_@@c’_pg:;ﬁ;iﬁmijustmkim bertambah besar dan
meloas, terlebih lagi dengan adanya era
globalisasi, munculova knsis global vang
berdampak juga sampai ke Indonesia, kenaikan
BBM, yang berakibat  daya beli masyarakat
rendah khususnya uniuk konsumsi makanan.
Menunit data PBE 1/3 dar penduduk dunia
hidup di bawah garis kemuskinan, sementara i
sckatar 70 % dan mercka adalah perempuan
(Adriana Venny, 20054)

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN KETAHANAN PANG
DI TINGKAT KELUARGA
Oleh : Rodhiyah *

menyebulkan, pada 2005 rerdapat 36,80 §

penduduk miskin Kenaikan harga bab
minyak (BBM) pada akhir 2005 me
jumlah p::nduduk miskin memngkat
3930 juta jiwa pada 2006, “Melalu E
program peningkatan kescjahtcras
Wﬂgﬂmmkcmshmnjumhh AE NI |
pada 2007 mrun menjadi schanyak 37
pwa." (Mainggolan Rabu, 7 Mei 2008 §
WIB),
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TOPIK UTAMA

AN PANGAN n lerjadi pemurunan angka
secara nasional | vaitu - ditmjukkan
dan ditarget kan pada tahun 20135
an  jumilah penduduk di bawah
iman nasional menjadi sebesar 7,2 %.,
e lain masih di jumpai berhagai
et vang di unglapkan oleh Kaman
m Kepala Badan Ketahanan
I.mpu.ng. Rabu (7/5/2008 )
& antara penduduk miskin sudah
penduduk rawan pangan yang berarti
va menurut Whitehead, 2003
bahwa lel:ah dari separo penduduk

= {lmmCahynm 2005, 11) olch

lin Ketalanan P P besar yaim kemﬂ:m::angmahml

crdapat 36,80 juts 3 = perempuan vang di tunjukkan dengan
an harga bahan & Hmhdlpdanpumpm:mpnan
".“'f 2&]5 menjas = F ﬂm Indeks Pmm

. meningkal mesy ia diperingkal 90 (Adriana Venny

6. "Melalui berbes juga mcndahmya Angka Indcks
kesejahteraan Gmdﬂ-

mlah penduduk meskinan vang dialami oleh kaum
sebamyak 37,17 | g dischablan olch fakior yang cukup

. 7 Mei 2008 | ¥ hinthm:hnmmi,km:m
dn:r daya ckonomi, perempuan
mencan penghasilan untuk memenuhi
ga [cbih miskin dibanding laki-
: mngﬂomtan sebagian besar
| mntnk memenohi kebntuhan gim
. dan perempuan lebih hanyak
: wlkmnyn unmuk memproduksi
= pelovanan untuk kelparga (Imam
L 2003, l2-13]. Berbagai perspalan

persoalan perempuan yang berdampak
= 'kﬂnn'ga. masyarakat dan negara,
m-perempuan harus kehoar dan
anan yaim melahi pemberdayan
£21 pCrempuan.

Un j . 5'-:'. ¥

ayaan Perempuan

n schagai subyek pembangunan

a,gnnlot‘clmng: maka menurat
mecraht menyebutkan babwa

ﬂmﬂmwﬁymm

. Tamun perempuan juga berperan
ﬂ:hnpmﬁnhnumwk:km

mendorong unink menckan angka kemiskinan.
(Dewi Novirianti, 2005, 46).

Indeks Pembangunan Gender Indonesia
relatif masih rendah , hal imi di tumjukkan dan
beberapa indikator antara lain: (1) angka harapan
hidup perempuan, yaim AKI (Angka Kematian
Ibu) di Indonesia periode 1998-2003 yakni 307 par
100,000 kelahiran hidup (SDKI), dan di Jawa
Tengah tahun 2007 sebesar 101,37, (2) angka
melek huruf perempuan di Indonesia pada tahun
2000 mencaps K2 % (3) partisipasi murid
perempuan dalam 10 tabun terakhir cenderung
menurn perscniasenya yaifn SD 49 %, ke ongkal
SMP merurun memadi 46 %, di tngkat SMA
menunin lagi menjadi 41 %, dan di dngkal
Universitas menorun menjadi 33 %, (1)
penghasilan perempuan, yaitu rendahnya upah
perempuan di banding dengan laki-laki,  (5)
diskriminasi pasar kerja, yaim daa ILO
meminjukan habwa perempuan nsia produlktf
yang berhasil masuk dalam angkatan kerja sebesar
37,2%, (6) kepala ramah tangga perenpuan yaitu
dari setiap 10 rumah langga ada 10 % yang
dikepalai oleh perempuan dan 80 % dan angka
tersebut adalah janda |, 60 % kepala ramah tangpa
tidak sckolah dan 40 % buta horal (BPS tahun
2000). {7) mumah tangga miskin berjuminh 727
juta dengan komposisi 0,96 juta di kepalai oleh
perempuan (BPS 1999}, Sedangkan kondisi di
Jawa Tengah juga menunjukkan kcenderungan
yang sama vaitu penduduk miskin kategori BPS
Program Bantuan Langsung Tunzi (BLT) (erdapat
3.172.210 Rumsah Tangga Miskin (RTM) dengan
rincian 348 893 Rumah Tangga kategori Sangat
Miskin, 1.544.513 kategon miskin dan 1.277.795
kategori hampir miskin (Bappeda Propinsi Jawa
Tengah, 2008 ).

Berbagai persoalan yang dihadap:
perempnan  menunjukkan babwa perempuan
tingkat pemberdayaanmya relatifl masth rendah,
yaitu masih adanya ketidak-setaraan dan
disknimnasi terhadap perempuan dalam segala
aspek kehidupan antara lain sosial, ekonomi,
pendidikan, hukum, lapangan kerja, dan
kesempatan-kesempatan lain yang
memungkinkan perempuan menjadi setara dengan
laki-laki. Oleh karema itn perln meningkatkan
pemberdayaan vang meliputi pemberdayaan
untnk dirinya sendin, keluarga, masyarakal ,

hmwaulunzﬂlidmwﬁml Millenium
Development Goals (MDGs) antara lain @ (1)
Melenyapkan kemiskinan dan kelaparan vang




ekstrim, (2) Mencapai pendidikan primer vang
unnversal, (3) Mempromosikan kesztaraan gender
dan pemberdayaan perempuan, (4) Menekan
angka kematian anak. (5). Memperbaiki kesehatan
kehamilan, (6) Memerangi HIN/AIDS malaria,
dan pemvakit lainnya, (7) Memastikan ketahanan
lingknmgan, (8) Mengembangkan keomiraan nnk
pembangunan,

Promosi kesetaraan gender dan
pemberdavaan perempuan pada goals ke 3 MDGs
menpakan salah satu goals vang peruo di capai
dalam pembangunan millenium, hal im akan
berimbas pada goals yang lain antara lain - jika
perempuan berdava maka  akan melenvapkan
kemiskinan dan kelaparan, jika perempuan
berdayz akan menckan angka kematian anak dan
memperbaiki keschatan kehamilan,  jika
perempuonan berdaya akan melenyapkan
kemiskinan dan kelaparan, serta goals- goals yang
lain.

Pengertian Pemberdayaan menunut (PREM
Group- World Bank) merupakan proses
peningkatan kapasitas sescorang atan kelompok
dalam menentukan pilihan guna melakukan suat
aksi atan ouipul vang diinginkan, selanjuimya
menunit Ruth Alsop and Andrew Noron, bahwa
Pemberdayaan merupakan kombinasi antara dua
faktor vang saling terkail yakni agen (agency) dan
strukinr pziuang. Agency adalah kemampuan
seseorang dalam menentukan pilihan yang berarti
baginya, scdamgkan struktur peloang adalah
berbapai aspek yang membuat seseorang dapat
berbuat szenatn karena kemampuannya untuk
memilih. (Dewi Noviranti, 2005 46-47).

Pemberdayaan adalah sestu konsep vang
mengandung makna perubahan yang (ejadi pada
diri seseorang atan dengan kata lan pemberdayaan
din seseorang . dimana dalam kesehananmya
dalam melakukan pekerjaan tidak lagi
ketergantungan pada orang lain s=ria mempiyar
kewenangan dalam melaksanakan tugas ([smail
Said, 2003, 21}, Pemberdayaan memupakan cara
yang amal praklis dan prodekiil untuk
mendapatkan vang terbaik dan din Kila sendin dan
dari staf {hngkungan) (Stewart, 1998, 22),

Memunt Menler Negara  Pomberdayasm
Porempuan Republik Indonesia  Meutia Haa
(2006, 107 ) Ada dua kelompok besar kaum
percinpian - Pertama adalah mercka yang masih
hanez diberdavakan, artinya mercka scheramya
masi tertinggal. Di dalam bidang pendidikan
mereka tertinggal, mereka juga tidak punya cokup
akses untuk kena, peluang peluang ekonomi kecil,
juga keschatan mergka masih kurang baik. Kedua
perempuan-perempuan  yang sudah berdaya,
mereka punva potensi vang bisa mercka
kembangkan, atan mercka punya kemampuan

unink melakukan pemberdayaan din se

empowerment. Dengan bagitn meneka me
kemampuan lebili untuk menolong kanmess

measily berada di tingkat vang perln di besd

vang masih disempowered Perempuss

berdaya Hams ada pemberdayaan, ke

keadilan juga perhndungan. animya keset .
keadilan gender ite harus mulai dan &

sampai ke kelndopan bermasyarakat , be
danbernegara

Selanjuinya Meutiza Hatia
mzugcnmkakanhahuapumberda}!m,

adalah serangkaian upaya sistcmalis p
perempuan, unink meningkakan ke
mereka, kesempatan mereka berp
menjadi pelaku pambangunnn,'
menikmatinya, juga kesempatan untk 8
pengambil keputusan dalam kehidupan
mereka. Supava perempuan akhimya
mengatur dirinya sendiri, meningkat
percaya din (self confidence) umiuk =
perannya scria mampu berpartisip:
membangun kehidopan dan kesejalier

Pemberdayaan perempuan dapat il
melalui banyak strategi, antara lan &
pengorgamsasian dan mobihsasi sumbes
lokal, termasuk sumber dayva linancial o
pengelahuan, inelekmalitas, msa saling |

dan saling menghargai sema sobidanias
Hartini, 2006 78 ). Selanjomya Tisk
mengemukakan bahwa kegiatan pembes
perempuan di kikukan dalam dog talares
Pertama, di tingkalt komunitas

pembeniukan  kelompok-kelompok pess
vang menadi konsumen krus dan pe

kebutuhan sehari-hari bag din, |
komumnitasnya, Kedua, di lingkal re
nasional melahu di bentuknya organi
vang dapai memberi kekuaian pob

perempoan, kegiatan-kegiatan lerscS
orgamisir dan organisasinya hars peka &=

isu-isn politik kontemporer, dan siap m
advokasi kapansaja.

Menurut ASPPUK (Asosiasi Pend
Perempuan Usaha Kecil) bahwa pembes

percmpuan sebagai sesualy yang menms

perempuan mengambil posisi vang et

mengkritisi secara seksama proses pem
yang selama imi menigikan perempuan &
laki Pemberdayaan berarti meng

tidaksetaraan dan ketidakadilan yang 4

perempian dan laki-laki di segala bidan
disin artinya mempuny ai andil dankek

sama dalam pengambilan keputnsan &

tingkat yastu keluarga, masyarakat dan

Berangkat dari persoalan-persoslas

perempuan, pengalaman hidup perempis

gV 3an
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a5 sosial yang ada, maka

mpnandjmniaidan

pemenuban kebumbhan ke ;
ul (Dewayani dide, 2004, 140)

ghatian kualitas hidup perempan,

=konomi di kombinasikan de

S2r dengan membuka akses
& memenubi kebutuhan khusus
fipendidikan, kesehatan

Sara Longwe (1999) bahwa

ada hima tngkatan

B 1) kescjahteraan, (2) akses, (3)

. (%) pausipasi, dan (5) kontrol.

; ASPPUK dalam kegiatan

PEEmpuan  menggunakan dua

p e 2anisasian perempuan  dan

= (Titk Harting, 2006, 81).

@E=mpuan sudah  berdaya, punya

mereka kembangkan, punya
melakukan pemberdayaan diri

§ Empowerment, serta mampn

4 membangun kehidupan dan
maka tidak akan terjadi tragedi
-anak balita, keknrangan gizi

Bk pada bayi dan balita, karena bayi

m lepas dan “peran ihy™ {peran

terjadi kemaiian ibu pada saat

persalinan, oleh karena it
=mpunyai kesempatan untuk
il keputusan khususnya dalam

i mereka yang akan berimbas
mean di tingkat kelnargs.

E2giatan unik penguatan dan

=Fluntuk  pengembangan usaha

' Perempuan zlah dilabukan oleh

pemerintah, NGO atan  LSM-
var kepedulian terhadap realita
antara lain KPP (Kemeninan

Perempuan) mengeluarkan

mmghkatan Produktivitas Ekonom

&an kecil yang banyak diminati
88, Desa Pnma {Perempuan
i ) proyek -
&N pedesaan melalui potensi
Pusat Pelayanan Terpadu
dan Anak (P2TP2A),
%an perlindungan terhadap
#mak agar perempuan dan anak
Berbagai informasi dan lavanan

Basis” yang isimya

L k= mcnﬁﬁhmkanmdakeglm;m

1, pembukaan akses pasar uniuk
@n pengusaha mikro, dan
melalui LSM-LSM anggota,
SEPUK lebih berkembang yaitu
memayungi  pemahaman,

pendekatan dan strategi ageota-anggotanya dan
membangun jaringan dan asosiasi kelompok di
tngkat wilayali melalui tangan-tangan LSM
anggola

2 Ketahanan Pangan di Tingkat Keluarga

Kemampuan masyarakal untuk
mengkonsumsi bahan makanan vang biasa di
pengaruhi oleh ketersediaan menu bergizi, ketika
kemampuan masyarakat sudah menurnn
ketersedian menu bergizi semakin sulit ditempikan
dalam keluarga, akan terjadi gizi buruk dan secara
langsung  memujukkan tefjadinya  kecawanan
pangan, kondisi ini terlihat bahwa ketahanan
panganditingkai keluarga masih rawan

Menurut UNICEF bahwa penvebab gizi
buruk adalah asupan zat 2izi yang kurang dan
penyakit infeksi, kedua hal tersebut dipengaruhi
oleh 3 fakior fak langsung yaiin ketersediaan
pangan kelhuarga rendah, prakick keschatan yang
tidak benar termasuk di dalamnya adalah pola asuh
dan perawatan ibu-anak, seria pelayanan
keschatan yang rendah, lingkungan yang buruk
dan tidak schat (Endang Purwaningsih  dick,
2006).. kesemuanya bermuara pada kemiskinan
dan kebodohan akibai langsung dari kebijakan
politik danckonomi yang kurang kondnsif

Mengacu Deklarasi Roma, bahwa K etahanan
pangan adalah kondisi  seriap arang di semmns
keluarga yang ada memiliki akses fisik dan
ekonomi dalam mengkonsumsi  pangan untuk
aktrvitas dan kesehatan masing-roasing,

Indikator vang dimaksud dalam ketahanan
pangan menyangkut ketersediaan atan kecukupan
pangan di tingkat individu tentunya  dengan
mempenimbangkan aspek fimk, aktivilas dan
kesehatan, asupan protcin seria energi individn
lentama kelompok rentan terhadap defisiansi zag
12 yaitu balita dan ibu-bn  di Lingkat individn,
keluarga dan masvarakar serta keschatan dan giz
pada kelompok rentan lain terutame berkaitan
dengan konsumsi bahan pangandan nutricn,

Ketahanan pangan menunjukkan
eksistensinya, jika setisp rumah tangga selaly
dapat mengakses, secara fisik maupun ckonomi,
memperoleh pangan vang cukup aman dan schat
dagi seluruh anggolanya (FAO, 1996). Aninya,
utik berat kondisi ketahanan pangan terletak pada
lingkamumhlanggadmkcluaxga.

Ketahanan pangan ini harus mencakup
aksesibilitas, kelersediaan, keamanan dan
kesinambungan. Aksesibilias di simi artinya sctiap
rumsh (angga mampu memenuhi kecukupan
pangan keluarga dengan g7l yang sehal
Ketersediaan pangan adalah rata-rata pangan
dalam jumlah vang memenuhi kebutuhan

I8
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konsumsi di tingkat wilavah dan rumah
langga Sedangkan keamanan pangan dititik
beratkan pada kualitas pangan yang memenubn
kebutuhan giza. (Martaja, 2003),

Berdasarkan definisi ketabanan pangan dan
FAD (1996) dan UU RI No. 7 tahnn 1996, vang
mengadops: definisi dan FAD, ada 4 komponen
vang harus dipenphi untuk mencapai kondisi
ketahanan pangan yaitu: (1) kecukupan
ketersediaan pangan, (2) stabilitas ketcrsediaan

pangan tanpa Tukiuasi dar mosim ke musim atan
ﬁﬁmhmlmuhm{idmﬂ:ilﬂw‘kmzjmgm
ferhadap pangan (4) kualitas keamanan pangan.

Berdasarkan konsep FAO dan Unicef, hahwa
ketahanan pangan di tingkar mumah tangga dan
keluarga juga rendah, dan akan berimbas pada
penvebab gizi buruk bayi dan balita sera
kesehatan ibu dan anak

Siklus hidup perempuoan  dimulai dari bayi lahir
sampai ibu melahirkan.

Buwh

Iba Hamil

Rumah tangga (biasa) memumit defimsi
Suscnas adalah scorang atau sckelompok omang
yang mendismi schagian alan seluruh bangunan
fisik alan sensus dan biasanva tinggal bersama
kebutnhan bersama schari-hari  dibawah sam
pengelolaam.

Kelunarga adalah  unil organisasi terkecil
yang ada di masyarakal, sedangkan mennrut
(Homondkk) , bahwa keluarga adalah suatu system
norma dan fata cara vang ditenma unink
menyelesaikan sejumlah tugas penting (Paul B.
Honon, Chester .. Hunt 1991 267).

: Beberapa istilah /definisi tentang keluarza

vanu

(1) soam kclompok yang mompunvan menek
moyangyang sama,

(2) suatu kelompok kekerabatan vang disatukan
oleh darah atan perkawinan;

(3) pasangan perkawiman dengan anak atan [anpa
anak.

Sedangkan mennrul( UU RI NO 10 Tahun
1992} Tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangnnan Keluarga Sejahtera | bahwa yang
dimaksud dengan Keluarga adalah unil terkecil
dalam masyarakat vang terdiri dari suami-istri atan

suami-ist dan anak atan ayah dan anaks
ibudan anaknya (Bab | pasal 10},

Komposisi kelompok keluargs

umuomunya di bagi dalam
1. Conjugal family atan kelurga

nuclear famili, yaitn keluargs
pertalian perkawinan atau kehidy

istri dan anak atan tanpa anak.
Extended family atan keluarga &
keluarga batih berikut kerabat L
siapa Imbu.nganhm.kdlpchhm:
Consangmine family yaitu kelus

sedarah dan tidak ‘f

kehidupan suapu istn, m

pm!imdmhdaﬂsejmlahu' *

Perkawinan neolokal vaitu pe
istri tinggal bersama keluarga si

Perkawinan matrilokal, yaitu
suami-istri tinggal bersama keluarga

Tujuan kelnarga adalan membeniuk
vang sejahtera yaitn © Keluarga vang §
berdasarkan atas perkawinam yang &

mememuhi kebutnlan hidup spiritual dans
vang lavak, bentagwa kepada Tuhan Y3

Esa, memiliky hubungan yang serasi, s
scimbang antar anggola dan m
dcnymnmyarakmdmlmghmgan
Tahun 1992 Bab 1 pasal 11). Sedan

Agama [slam “Menujn keluarga M

Mawadah wa Rokhmaly™

Keluarga berperan besar (erhadap
ketahanan pangan di dalam mmah tangss
fekior vang mempengamhi I:emhmn
dalam keluarga Tingkat pendidikan, p
pe:ﬁaknkunsmﬂpmgmk:bim v
ada dalam keluarga dan schagainya
salah sam angpota kelnarga vang
keluarga schingsa pengetahuan, sk
kesukaannya terhadap pangan akan
kebiasaan makan keluarga

Hasil penelitian  Siti Aliyanm (3

Kabupaien Semarang babwa semals

tingkat pendidikan formal seorang iba
mudah ia menyerap informasi gizi dan

Tingkat pendidikan dan pengetahuan §
tinggi memungkinkan ibu rm:gg:p

masalah gizi di dalam keluarga d
mengambil tindakan secepaimya

berpendidikan tinggi mampu memilil
vang murah namun bernilai gie

disajikankepada seluruh anggota |
temama balita. Tcmuan?anIdy Stui
Kabupaten Wonogin, Dyah Ma
Semarang menmjnkkan tbu adalah pens

dan pendistribosian makanan dalam kels

vang didahniukan adalah patuk anak &

AT dan
etja di luar |
banat lebib oo

dalam ber

e yang disuk
a;-‘J""' '.
_‘ imingsih IE

mahal szl
cngkonsums

..lah dan k

onlynitas pa
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fzlamin penentn konsumsi
n dan pengeishoan  giad,
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;a2 wamita yang berpendidikan
j kemampuan vang sangal
makanan vang bergizi uniuk
mamva (Endang Purwaningsih

B samzan di ungkat umah tanggza

menjadi tiga kategon vaita ;
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ppmmen benkulnya dengan frekuensi
atsu lebih per hari seria akses
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memiliky
stas pangan/makanan pokok
[:lapi hanya mempunyai
aunink prolein nebati saja
lllll'lﬂs ketersediaan
pemskanan kurang kontimyu dan
PR, 5t pcng..luamn untok protein
gea Gdak tahan pangan adalah
g dicirkan olch:

Eewmilas ketersediaan pangan
we, tetapi tidak memiliki
gran uniuk profein hewani maupun

reshati

- Kontinyuitas ketersediaan pangan
konumyu kurang kontinyn dan hanya
memiliki pengeluaran untuk proiein
hewani atau nabati atan tdak untuk
kedua-duanya.
Kontinyuitas keterrsediaan pangan tidak
kontimyu walaupun memiliki pengeluaran
unink protein hewani dan nabati
Kantinyuitas ketermrsediaan pangan tidak
kontinyu dan hanya memiliki pengeluaran
untuk protein nabati saja, atan tidak untuk
kedua-duanya.

Hasil penelitian Dyah Mardiningsih (2004) di
desa Majir Kab. Purworgjo mengatakan kondisi
sosial dan ckonomi mempengarli sikap ibu
dalam mengambil keputnsan untuk menentukan
sumber protein asal ternak khusnsnya dan termak
unggas (lelor £ daging). Prolein hewani seperit
telur ayam kampung oleh masyarakat Desa Majir,
fidak dikonsumsi unink lauk pauk, tapi felur
tersebut  dieramkan kemudian ditetaskan dan
dipelihara untuk dijadikan avam pedanging, ada
pula vang sebagian untuk dijual. dengan alasan
harga telur avam kampung cukup tinggl dipasaran
dan hasil penjualan digunakan uniuk memenuhi
kebuluhan komsumsi schan-han bagi keluarga
vang harganya lebih murah, seperti tahu / lzmpe
yvang kandungan protein lebih rendah
dibandingkan telur ayam. Masyarakat desa Majir
lebih banyak mengkonsumsi sayuran karena
mereka dapat langsung mengambil dari
pckarangan. Penclitian Suwarto (2000}
mcngatakan protein nabati yangz banyak
dikonsumsi adalah iempe dan tahn, hampir setiap
hari ada di mmah, Temupan A Kurmia Yoristani
(2000) dalam Suwaro (2000) mengatakan
kesadaran masyarakat kota Surakara dalam
mengkonsumsi tempe lergolong tinggl, di dukung
kenyvataan bahwa tempe mempakan bagian
intearal dari budava masyarakal kota Surakana
dan tabu merupakan barang subsitusi hagi tempe.
(Endang Purwaningsih dkk, 2006)

Kemampuan dan posisi perempuan dalam
mengelola kebnluhan pangan Kelnarga
mencerminkan siklus ekologi kehidupan, arinya
jika alam dikelola secara maskulin dan
dieksploitasi, maka posisi perempuan kan
terancam degan bertambahnya beban kerja dalam
menggenapikebumban hidup seisi mmah, jika
perempuan diabaikan dalam mengolah alam maka
alampun akan terluka dan kembali perempoan
vang lebih dulu menanggung perhnya.(Nur
Azizah 2008 65-66)

Tercukupinya kebutuhan pangan dalam
keluarga dengan gizi yang scimbang, akan
menghindarkan anggota kelvarga mulai dari ibu
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hamil, tbu menyusui, balita, anak-anak, remaja,
dewasa, bahkan mamula dari berbagai macam
penvakil. Perilaku pangan sangat mempenganin
keadaan individo yang berhubungan kondisi
mbuhnya. Gizi Buruk vang banyak melanda balita
dan anak-anak yang ada di Indonesia pada
umummnya dan Jawa Tengah pada khususnoya dapat
teratasi jika perempuan sudah berdaya secara
ckonomi, aksesibilitas, kesadaran kntis,
pariisipasi akuf membangun kehidupan dan
kesejahteraannya, dan semua pihak sadar akan
ketahanan pangan pada tingkat ramah tangganya

ketidak berdayaam perempuan akan
mempengaruhi  kehidopan keluarga, ketika
perempuan ikut mencan nafkah dan mempunyai
penghasilan, di gunakan untuk memenohi
kebutuhan keluarga, dan schagian besar umtuk
memenuhi kebutuhan gizn keluarga, perempuan
yang mempunyai penghasilan kemungkinan kecil
anak-anak menderita kekurangan gizi.

Konsepsi piwalang Jawa, perempuan dalam
konsep pendidikan dalam maskah Jawa Wulang
Estri, bahwa perempuan mempuryai kriteria -

(1) perempuan harus cakap, mampu
melaksanakan tugas dan seluk beluk ke
rumahtanggaan, memiliki kelebihan
management dalam mengatur numah angea,
perempuan harus cermat, mampu memiliki
perhitungan vang baik dalam mengatur segala
kegiatan romah tangga,
perempuan harus tanggap, mampu
menyesnaiakan din dengan sifuasi menjaga
hubungan keluarga dan lingkungan,

) perempuan hams trampil, mampu bekena
dengan trampil,

perempuan harus cekatan, bisa

mengfokuskan din pada ketrampilan bekerja

yang cekatan.

Ibu (perempuan) adalah salah sam anggota
keluarga yang mempunyai peran penung dalam
penyediaan makanan bagi keluarga Keluarga
berperan besar terbadap masalah kelahanan
pangan di dalam rumah tangga vang di penganahi
oleh vngkat pendidikan . pendapatan. prakiek
konsumsi pangan, kebiasaan pangan vang ada

Ketahanan pangan tidak terlepas dani
perimbangan aspek fisik, ekonomi, aktivitas dan
kesehatan. Ketika pemenuhan kebntuhan pangan
kctumgaungangiﬂs:hnhmgmkaﬁdakatan
ferjacdi gizi buruk, busung lapar, maupun
kerawanan pangan dan dapat menghindarkan

anggota keluarga dan bermacam-macam
termasuk anggota keluarga kelompok rents
menjadi investasi di masa depan uniuk 2
manusia vang mumpuni dan berkualitas s
dapat bersaing dalam dunia global.
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